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ABSTRACT

Researchers try to apply the social inquiry learning model to improve social problem solving skills at
SD Negeri 091631 Pematang Kerasaan. The hope is that by applying the social inquiry learning model
it can improve students' skills in solving social problems. So that in the future a young generation will
be created who are smart, tough, accomplished, and useful for the family, society, nation and state. The
purpose of this classroom action research is to solve problems, improve conditions, develop and
improve the quality of learning. The results of this study were that students’ activities in following the
teacher's learning with the social inquiry learning model showed increased results. The aspect of
student activity with the highest score lies in formulating problems, collecting evidence and facts, and
concluding learning. Students' skills in solving social problems show increased results. The aspect of
student skills with the highest score is developing a settlement strategy and evaluating the results of
solving social problems. Student responses to teacher learning through the social inquiry learning
model showed good results. The highest response is that students feel happy participating in learning,
feel happy expressing opinions, feel happy exploring social problems and determine their solutions,
and feel easy in understanding the material.

ABSTRAK

Peneliti mencoba menerapakan model pembelajaran inkuiri sosial untuk meningkatkan keterampilan
penyelesaian masalah sosial di SD Negeri 091631 Pematang Kerasaan, Harapanya dengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri sosial dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaiakan
masalah sosial. Sehingga kedepannya akan tercipta generasi muda yang cerdas, tangguh, berprestasi,
dan berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini
adalah untuk memecahkan masalah, memperbaiki kondisi, mengembangkan dan meningkatkan mutu
pembelajaran. Hasil Penelitian ini adalah Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran yang
dilakukan guru dengan model pembelajaran inkuiriri sosial menunjukkan hasil yang meningkat. Aspek
aktivitas siswa yang skornya paling tinggi terletak pada merumuskan masalah, mengumpulkan bukti
dan fakta, dan menyimpulkan pembelajaran. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah sosial
menunjukkan hasil yang meningkat. Aspek keterampilan siswa yang skornya paling tinggi adalah
menyususn strategi penyelesaian dan mengevaluasi hasil dari penyelesaian masalah social. Respon
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan guru melalui model pembelajaran inkuiri sosial
menunjukkan hasil yang baik. Respon yang paling tinggi adalah siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran, merasa senang mengemukakan pendapat, merasa senang menggali permasalahan sosial
dan menentukan penyelesaiannya, dan merasa mudah dalam memahami materi.

Keyword: Keterampilan, Masalah Sosial Siswa, Model Pembelajaran Inkuiri

PENDAHULUAN

Ditinjau dari segi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru kelas
V A, diketahui indikator yang harus dicapai oleh siswa masih tergolong rendah. Keterampilan
dan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa masih sebatas pada keterampilan berpikir
tingkat rendah. Sehingga siswa tidak dapat mengembangkan potensinya menjadi lebih baik
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jagi. Model pembelajaran yang digunakan guru kebanyakan masih menggunakan model
pembelajaran yang terpusat pada guru. Metode yang digunakan pun juga kebanyakan masih
menggunakan metode ceramah. Guru cenderung mendominasi pembelajaran di kelas.

Guru belum mengembangkan pembelajaran yang membuat siswa aktif. Hal ini berakibat
pada suasana pembelajaran yang membosankan. Kegiatan pembelajaran tidak mendorong
siswa untuk aktif, baik dalam menyelasaikan masalah maupun aktif bertanya. Siswa hanya
cukup mendengarkan dan menulis saja. Jika dirasa, maka jauh sekali dari pembelajaran yang
menyenangkan. Walaupun guru kadang juga menggunakan permainan untuk sekedar
menghidupkan kelas menjadi semangat dan kondusif. Media yang digunakan guru dalam
pembelajaran IPS juga masih sangat minim. Terbukti dari sedikit sekali jumlah media yang
dapat diamati oleh peneliti.

Selanjutnya, dari pengakuan siswa selama mengikuti proses pembelajaran khususnya
pada pelajaran IPS, tidak ada kemampuan atau keterampilan lain yang dikembangkan. Jika
dilihat dari catatan siswa sudah jelas adanya, isi catatanya hanya sebatas materi dan pertanyaan-
pertanyaan yang mengambangkan keterampilan berpikir tingkat rendah. Dibuktikan dari
kualitas pertanyaan yang rendah yaitu, apa, siapa, dimana. Kalaupun ada, pertanyaan
bagaimana, dan mengapa untuk menjawabnya siswa tidak perlu kesulitan mencari jawabanya.
Karena jawabanya sudah ada pada Materi yang diberikan oleh guru.

Pentingnya penguasaan keterampilan penyelesaian masalah sosial ini didasarkan pada:
(1) perkembangan berpikir siswa yang seharusnya dapat berpikir kritis dan logis dalam
menyelesaikan masalah sosial, (2) kehidupan dunia yang penuh dengan permasalahan sosial
yang membutuhkan penyelesaian yang tepat, (3) keterlibatan siswa dalam masalah sosial yang
terjadi di lingkungan daerah tempat tinggal.

Mengkaji permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, untuk mendukung tercapainya
penguasaan keterampilan penyelesaian masalah sosial, maka dibutuhkan pemilihan solusi yang
tepat. Solusi yang dapat membantu proses pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan uraian masalah di atas, untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mencoba
menerapakan model pembelajaran inkuiri sosial untuk meningkatkan keterampilan
penyelesaian masalah sosial di SD Negeri 091631 Pematang Kerasaan, Harapanya dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri sosial dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
menyelesaiakan masalah sosial. Sehingga kedepannya akan tercipta generasi muda yang
cerdas, tangguh, berprestasi, dan berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Maka
peneliti akan merumuskan penelitian ini dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Sosial untuk Meningkatkan Keterampilan Penyelesaian Masalah Sosial pada Siswa Kelas SD
Negeri 091631 Pematang Kerasaan”

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui model pembelajaran inkuiri
sosial pada kelas SD Negeri 091631 Pematang Kerasaan?

2. Bagimanakah peningkatan keterampilan penyelesaian masalah sosial siswa melalui model
pembelajaran inkuiri sosial pada kelas SD Negeri 091631 Pematang Kerasaan?
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3. Bagaimanakah respon siswa kelas SD Negeri 091631 Pematang Kerasaan setelah guru
menerapkan model pembelajaran inkuiri sosial?

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2010: 134) penelitian tindakan kelas termasuk jenis penelitian
kualitatif karena menggali informasi secara rinci, Namun demikian, penelitian tindakan tidak
menolak penggunaan angka-angka untuk melengkapi data penelitianya agar pengambilan
keputusanya lebih tepat. Peneliti boleh saya menyebarkan angket kepada siswa untuk
mengetahui bagaiman reaksi mereka dan pendapat mereka. Data yang terkumpul boleh saja
dianalisis dengan rumus statistik, baik sederhana maupun dengan rumus-rumus.

Menurut Trianto (2011: 18), tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
memecahkan masalah, memperbaiki kondisi, mengembangkan dan meningkatkan mutu
pembelajaran. Sedangkan menurut Lewin (dalam Arikunto, 2010: 131) konsep pokok action
research terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting),
(3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen itu
dipandang, sebagai satu siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dilakukan pembahasan dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
Dalam pembahasan ini memuat aktivitas guru, aktivitas siswa, peningkatan keterampilan
penyelesaian masalah siswa, dan respon siswa setelah pembelajaran dengan model inkuiri
sosial

Aktivitas Guru

Dari hasil data yang diperoleh selama penelitian, persentase siklus I sebesar 90%, siklus
Il sebesar 93%, dan data siklus 111 sebesar 97%. Dilihat dari keberhasilan aktivitas guru, sejak
siklus I penelitian ini sudah berhasil. Karena aktivitas guru dikatakan berhasil jika memperoleh
persentase 80% dari seluruh aspek. Dengan demikian aktivitas guru memperoleh hasil yang
memuaskan sejak siklus | Akan tetapi, penelitian ini tetap dilakukan sampai siklus 111 walaupun
hasil sejak siklus I berhasil. Alasanya adalah bahwa peneliti menimbang keberhasilan dilihat
dari keseluruhan komponen dalam pembelajaran antara guru, siswa dengan tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa.

Selain itu juga, bahwa penelitian ini bisa dikatakan berhasil Jika seluruh aspek indikator
keberhasilan  dapat terpenuhi. Selain itu, dalam penclitian in  ditemukan
keunnggulankeunggulan yang dapat diketahui ketika proses pembelajaran, antara Jain yaitu: 1)
model pembelajaran inkuiri dapat membangun jiwa sosial siswa, dimana siswa akan mampu
berinteraksi dengan baik antara siswa lain, guru, orang lain dan masyrakat, 2) model inkuiri
sosial dapat meningkatkan kepekaan siswa dalam memposisikan dirinya, maksudnya siswa
secara sadar dapat meningkatkan kekurangan yang ada, misalnya ketika siswa biasanya tidak
aktif dan ia melihat teman lain aktif maka ia akan berusaha untuk aktif dalam mengimbanginya,
3) model pembelajaran inkuiri sosial dapat membangun mental siswa pada saat interaksi
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dengan orang lain, 4) model inkuiri sosial dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi
antar satu siswa dengan siswa yang yang lainnya.

Ada beberapa kendala yang dihadapi guru ketika mengajar, diantaranya yaitu, 1) terjadi
kegaduhan pada saat pembentukan kelompok, siswa ribut dan ramai sendiri saat mencari
kelompoknya. Hal ini disebabkan karena siswa kurang memperhatikan instruksi yang
diberikan oleh guru, 2) tidak seimbangnya waktu yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran. Porsi waktu yang dibutuhkan guru pada saat pembelajaran tidak sesuai dengan
yang ada di RPP. Akibatnya, ketika siswa mengerjakan lembar penilaian buru-buru dan
hasilnya tidak maksimal. Karena siswa ingin cepat pulang. Dari kendala yang telah dianalisis
tersebut kemudian dilakukan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Sehingga dapat
diketahui nilai dari setiap siklusnya memperoleh persentase yang selalu meningkat. Hal ini
menunjukkan keberhasilan mengajar yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan peneliti dari aktivitas guru
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Penelitian dikatakan berhasil pada siklus IlI
dengan perolehan predikat sangat tinggi. Dengan demikian bahwa model pembelajaran inkuiri
sosial dapat meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah sosial siswa pada kelas V di
SD.

Aktivitas Siswa

Hasil perolehan persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri sosial pada siklus I sebesar 75,8Y4, siklus II sebesar 9174, dan siklus III
sebesar 9596. Dari setiap siklusnya menunjukkan persentase yang selalu meningkat. Hal mi
menunjukkan bahwa aktivitas siswa berkembang dengan baik, seluruh aspek dari semua
aktivitas siswa dapat terlaksana walaupun ada beberapa yang nilainya kurang. Dari persentase
nilai yang didapat, aktivitas siswa berhasil pada siklus 111, kalupun siklus Il menunjukkan nilai
ketuntasan tetapi belum dikatakan berhasil karena keterampilan siswa belum mencapai nilai
sesuai target. Artinya keberhasilan ditinjau dari segala aspek dan komponen dalam
pembelajaran.

Dalam penelitian ini diketahui ada kelebihan yang menonjol ketika proses pembelajaran,
antara lain yaitu: 1) siswa berupaya untuk menyesuaikan hal yang baru diterimanya, 2) siswa
semakin bersemangat dan berkarya dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru, 3) siswa
merasa bebas dalam melaksanakan tugas, sesuai dengan kreativitas mereka, 4) siswa memiliki
cara yang unik dalm menyelesaikan tugas, misalnya ketika mencari fakta dan data mereka
memiliki berbagai macam cara yang berbeda ada yang bertanya kemudian menulis
jawabannya, ada yang bertanya sekaligus minta dituliskan jawabannya, ada yang pada saat
minta informasi mereka memelas dulu atau merayunya.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung ada kendala yang dihadapi siswa,
diantaranya yaitu, 1) terjadi kegaduhan pada saat pembentukan kelompok, siswa ribut dan
ramai sendiri saat mencari kelompoknya. Hal ini disebabkan karena siswa kurang
memperhatikan instruksi yang diberikan oleh guru, 2) banyak siswa yang bertanya-tanya ketika
sedang mengerjakan lembar kegiatan tentang penyelesaian masalah sosial karena memang
siswa baru pertama kali berpikir tingkat tinggi, 3) ada beberapa istilah yang asing bagi siswa,
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akibatnya siswa kurang paham dan tidak bisa mengerjakan soal, 4) soal yang diberikan kepada
siswa agak kebanyakan, akibatnya siswa merasa jenuh untuk mengerjakannya, 5) siswa kurang
teliti dalam menganalis masalah, 6) pengetahuan siswa terhadap masalah yang hendak dicari
penyelesaian masih rendah, 7) siswa kurang memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru,
akibatnya dalam mengerjakan terjadi kesalahan, 8) ada beberapa siswa ketika disuruh untuk
mencari fakta dan data justru bermain-main diluar dengan temannya, 9) kurangnya kemampuan
siswa dalam mengevaluasi hasil dari penyelesaian masalah.

Kendala tersebut diselesaikan dengan cara: 1) guru membacakan langsung kelompoknya,
2) guru membimbing siswa yang merasa kesulitan dengan mendatanginya satu per satu, 3) guru
merubabh istilah yang menurut siswa sulit dengan istilah yang mudah dipahami siswa, 4) guru
menyuruh siswa untuk meneliti ulang jawabanya, 5) guru menyuruh siswa memperhatikan
dengan benar penjelasan dari guru: 6) guru memandu secara langsung ketika proses mencari
data, 7) guru memberikan ilustrasi untuk mempermudah pemahaman siswa. Dari upaya
penyelesaian yang telah dilakuka tujuan adalah untuk memperbaikinya pada tiap pembelajaran
dari pembelajaran sebelumnya. Sehingga pada siklus I11 penelitian ini sudah dikatakan berhasil.

Keterampilan Penyelesaian Masalah Sosial

Hasil persentase keterampilan penyelesaian masalah sosial siswa siklus I memperolah
nilai sebesar 7874, siklus II sebesar 87,54, dan siklus III sebesar 9396. Dari setiap siklusnya
keterampilan siswa selalu mengalami peningkatan hasil. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan guru berhasil. Ketercapain tersebut membuktikan adanya
hubungan yang harmonis diantara guru dan Siswa selama proses pembelajaran. Keselarasan
yang dilakukan guru dalam memberikan pengajaran diikuti dengan antusias yang tinggi oleh
Siswa dalam mengikuti pembelajaran menjadikan hasil yang diperoleh terus meningkat drastis.

Respon

Ketika proses pembelajaran pertama kali berlangsung siswa merasa heran dan adan yang
beda dari biasanya. Siswa kelihatan bingung, hal ini dibuktikan ketika siswa bertanya pada saat
pembelajaran maupun dalam mengerjakan tugas. Walaupun begitu, dengan usaha guru
membimbing siswa akhirnya siswa mengerti dan dapat menjalankan tugas sesuai perintah guru.
Memang pada awalnya aneh tapi lambat laun siswa menjadi terbiasa. Dalam menerapkan
model ini, guru dituntut untuk menjadi fasilitator yang baik pada siswa-siswanya. Kesalahan
yang dibuat guru.

KESIMPULAN

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya, bahwa penelitian ini memiliki
tujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam mengajar menggunakan model
pembelajaran inkuiri sosial, mendeskripsikan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, medeskripsikan peningkatan keterampilan siswa dalam penyelesaian masalah
sosial, dan mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran. Secara jelas hasil penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan guru dengan model
pembelajaran inkuiriri sosial menunjukkan hasil yang meningkat. Aspek aktivitas siswa
yang skornya paling tinggi terletak pada merumuskan masalah, mengumpulkan bukti dan
fakta, dan menyimpulkan pembelajaran.

2. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah sosial menunjukkan hasil yang
meningkat. Aspek keterampilan siswa yang skornya paling tinggi adalah menyususn strategi
penyelesaian dan mengevaluasi hasil dari penyelesaian masalah sosial

3. Respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan guru melalui model pembelajaran
inkuiri sosial menunjukkan hasil yang baik. Respon yang paling tinggi adalah siswa merasa
senang mengikuti pembelajaran, merasa senang mengemukakan pendapat, merasa senang
menggali permasalahan sosial dan menentukan penyelesaiannya, dan merasa mudah dalam
memahami materi.
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